BAB VI
REFLEKSI

(MEMBANGUN KESADARAN MASYARAKAT NELAYAN
UNTUK TERBEBAS DARI BELENGGU

PEMILIK MODAL DAN TENGKULAK)

A. Lepasnya Nelayan Dari Permainan Monopoli Pemilik Modal dan

Tengkulak

Problem terbesar masyarakat nelayan Desa Gumeng adalah
keterbelengguan yang dihadapi masyarakat nelayan Desa Gumeng akibat
dominasi pemilik modal dan tengkulak dalam persoalan pemenuhan ekonomi
memang telah membangun serangkaian sistem yang tidak memanusiakan
manusia.Penghasilan yang semestinya dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarga nelayan telah lama menjadi romansa masa lalu yang membangun
asumsi pesimistis dari masyarakat. Sehingga proses inilah yang pada awalnya
menghambat pelaksanaan dari program pemberdayaan yang telah dilakukan.
Dialog demi dialog dilakukan bersama masyarakat. Merumuskan, menganalisa
dan merancang menjadi proses yang berkesinambungan dalam upaya

meningkatkan kesadaran kritis dari dalam diri masyarakat yang terbelenggu.

Jalan keluar untuk mengurangi kemiskinan nelayan tidak hanya sekedar
memberikan kredit dan berbagai fasilitas, tetapi perlu diketahui struktur yang

menyebabkan  nelayan  terus  bergantung kepada pihak  yang

85
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mengeksploitasinya. Hubungan relasi atau kemitraan patron-klien ini yang
tepat untuk menyebutkan hubungan antara pemilik modal dan tengkulak
dengan masyarakat nelayan, sebab hubungan patron-klien itu adalah suatu
hubungan yang berdasarkan dari dimana seseorang dengan status sosial
ekonomi yang lebih tinggi (patron) menggunakan pengaruh dan sumber daya
untuk memberikan perlindungan dan atau keuntungan kepada seseorang
dengan status lebih rendah (klien) yang pada gilirannya membalas pemberian

tesebut dengan dukungan dan bantuan, termasuk jasa pribadi kepada patron.®*

Benturan kerap kali dihadapi oleh fasilitator, tim dan masyarakat dalam
merumuskan program pemberdayaan demi meminimalisir peran pemilik
modal dan tengkulak. Namun proses pembelajaran masyarakat tetap
berlangsung dengan dukungan penuh dari sebagian besar masyarakat nelayan
yang memiliki kesadaran bahwa ia tengah terbelenggu. Hingga pada akhirnya
tercetuslah ide kelompok usaha bersama yang menghimpun masyarakat
nelayan dalam meningkatkan pendapatan mereka dan juga mengembangkan
potensi lokal dan potensi dirinya, dan juga dari patron-klien

ditransformasiakan menjadi kemitraan progresif.*®

Kelompok usaha ini berfungsi untuk melerai keterikatan masyarakat
nelayan dengan jerat tengkulak.Mengembangkan pola pemberdayaan dengan
mendasarkan pada hasil daya dengan dasar adanya kesadaran merupakan cita-

cita dari adanya perubahan yang dinamis. Jika kemarin masyarakat nelayan

** Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan , (LKiS,Yogyakarta,2008) hal 32
*Kusnadi, Membela Nelayan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) hal. 36
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harus menjual hasil tangkapannya dengan murah kepada tengkulak dan harus
membayar hutang mereka kepada pemilik modal untuk memenuhi kebutuhan
hidup, Kini masyarakat nelayan Desa Gumeng disibukkan dengan aktifitas
kelompok usaha bersama mereka yang sesuai dengan apa yang mereka

harapkan untuk meningkatkan ekonomi mereka.

Berubahnya pola kehidupan sosial ini tentu juga mempengaruhi pola
pikir dan pengetahuan masyarakat sesuai dengan peningkatan kesadaran
masyarakat tentang jeratan yang dilakukan oleh pemilik modal dan tengkulak.
Masyarakat akan lebih jeli dan kritis dalam menghadapi masalahnya.
Masyarakat akan lebih mengenali potensi diri dan problematika yang
dihadapinya. Tanpa harus dibayang-bayangi dengan ketakutan dan
kepesimisan untuk mengarahkan kehidupan ke arah yang lebih baik.Hal-hal
tersebut dapat membantu masyarakat miskin untuk menciptakan sumber
penghidupan mereka sendiri dan membantu meningkatkan keterampilan dan

keahlian mereka sendiri.*

Berubahnya pola pemenuhan ekonomi juga akan mempengaruhi
peningkatan kualitas dan kebutuhan dasar hidup sehingga tidak ada cela antara
pedesaan dan perkotaan. Karena justru di desalah pembangunan manusia itu
berasal karena desa memiliki keterikatan dengan alam.Manusia yang mampu
menyeimbangkan hidupnya dengan alam adalah manusia yang mampu

memaknai hakikat kekhalifahannya.

**Sumodiningrat, Gunawan, Mewujudkan Kesejahteraan Bangsa: Menanggulangi Kemiskinan
dengan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat.( Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2009) hal. 105
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B. Pemasaran Hasil Tangkapan Lebih Luas Dan Inovatif

Pola pemasaran yang melibatkan tengkulak pada dasarnya karena
masyarakat nelayan Desa Gumeng buta dan dibutakan dengan sistem
monopoli dagang dalam pemasaran ikan hasil tangkapan masyarakat
nelayan.Ketidaktahuan itulah yang mengakibatkan lemahnya nilai jual hasil
tamgkapan masyarakat dan mengakibatkan masyarakat nelayan Desa Gumeng

miskin dan terbelenggu.

Tetapi dengan adanya kelompok usaha bersama yang di bangun
fasilitator dan beberapa masyarakat nelayan Desa Gumeng, yang bertujuan
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat nelayan dan melepaskan belenggu
pemilik modal dan tengkulak.Kelompok usaha bersama tersebut tidak hanya
membantu masyarakat nelayan dalam hal peminjaman modal atau alat-alat
tangkap nelayan saja, di KUB tersebut juga membuka peluang bagi
masyarakat nelayan untuk memasarkan hasil tangkapan mereka sesuai dengan

harga pasar yang ada.

Dengan demikian masyarakat juga terbantu untuk menjual ikan hasil
tangkapannya, KUB tersebut juga membuat pelatihan pengolahan ikan hasil
tangkapan menjadi olahan yang layak jual sehingga dapat membantu
meningkatkan penghasilan ekonomi mereka.Pelatihan pengolahan yang
dilakukan oleh KUB SAMUDRA JAYA NELAYAN ini seperti pengolahan

bonggolan dan krupuk. Mereka melakukan pengolahan ini dengan
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bekerjasama dengan Kelompok Pelatihan Dan Pemasaran (POKLAHSAR)
Mina Krupuk Ikan Desa Gumeng yang di ketuai oleh Bapak Abullah
As’ari.Kelompok Usaha Bersama (KUB) ini juga para masyarakatnya
membangun relasi untuk memasarkan ikan hasil tangkapannya dan juga
membangun jaringan sehingga masyarakat nelayan lebih mudah untuk

memasarkan ikan hasil tangkapan dan pengolahannya.

Dengan pelatihan tersebut diharapkan para masyarakat nelayan yang
tergabung dalam KUB SAMUDRA JAYA NELAYAN dapat meningkatkan
ekonomi mereka sehingga mereka terlepas dari jeratan permainan monopoli
pemilik modal dan tengkulak yang membelenggu masyarakat nelayan Desa
Gumeng selama ini. KUB tersebut juga membukakan jaringan untuk menjual
ikan hasil tangkapan dan hasil olahan masyarakat nelayan sehingga jaringan
mereka lebih luas dan lebih inovatif untuk menjual hasil tangkapan dan olahan

mereka.

C. Gerakan Kelompok Masyarakat Nelayan Dalam Konteks Dakwah
Bil Hal
1. Melawan Kemiskinan dalam Konteks Islam
Kemiskinan adalah suatu kenyataan yang senantiasa eksis dimana-mana

dan kapan saja. Al-Qur an menjelaskan hal ini dalam surat An-Nahl (16): 71,
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”Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal
rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau
memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar
mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari

nikmat Allah”

Kemiskinan adalah musibah yang harus dihapuskan dari
masyarakat.Sebab konsekwensi kemiskinan adalah kekafiran yang dianggap
sebagai sebuah kejahatan. Maka Islam dengan tegas melarang seorang muslim
berpangku tangan, bermalas-malasan, menyia-nyiakan waktu, atau melakukan
hal-hal yang tidak produktif.

Rasulullah saw selalu berdoa agar terhindar dari kelemahan, kemalasan,
kezaliman, dan hutang yang akhirnya membawa kepada kemiskinan. Ali bin
Abi Thalib k. w. berkata, andaikata ada seekor ular berbisa dan kemiskinan,
maka pasti akan saya bunuh (hapus) kemiskinan dulu. Lebih ekstrim lagi
dinyatakan oleh Ibnu Taimiyah bahwa negara adil meskipun kafir, lebih
disukai Allah daripada negara tidak adil meskipun beriman. Maka untuk

terhindar dari kemiskinan, manusia harus bekerja, Rasulullah bersabda :
%6 5a 858 ol (B Gl 0 08 Jie G U A i G A W s
A OV 1 a0 gk OB 0383 e bl (s 53300 W) e 451 i3 i cad Y
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“Bercerita kepada kita Yahya bin Bakir bercerita kepada kita Laits dari
Ugail dari Ibnu Syihab dari Abi Ubaid Maula Abdurrahman bin Auf
sesungguhnya telah mendengar dari Abu Hurairah r.a. dia berkata : Rasulullah
bersabda “Mencari kayu bakar seberkas lalu dipikul di atas punggungnya terus
dijual itu lebih baik bagi seseorang dari pada mengemis kepada orang lain yang
kadang-kadang diberinya atau tidak”.

Makna hadits tersebut adalah bahwasanya Rasulullah SAW menganjurkan
untuk kerja dan berusaha serta makan dari hasil keringatnya sendiri, bekerja dan
berusaha dalam Islam adalah wajib, maka setiap muslim dituntut bekerja dan
berusaha dalam memakmurkan hidup ini. Selain itu jika mengandung anjuran
untuk memelihara kehormatan diri dan menghindarkan diri dari perbuatan
meminta-minta karena Islam sebagai agama yang mulia telah memerintahkan
untuk tidak melakukan pekerjaan yang hina.

Dalam mencari rizki harus mengenal ketekunan dan keuletan. Rasulullah
memerintah mereka bekerja dengan kemampuan kerja dan memberinya dorongan
agar tidak merasa lemah dan mengharapkan belas kasihan orang lain. Dalam al-
Qur’an menyatakan bahwa pertolongan Allah hanya datang kepada mereka yang
berusaha dengan komitmen dan kesungguhan.

Penghapusan kemiskinan dari sebuah masyarakat merupakan salah satu
tugas utama dari negara atau pemerintah.Islam mewajibkan kepada negara
agar menjamin  terjadinya  distribusi  kekayaan  nasional  yang
merata.Diantaranya ialah dengan menegakkan dan menerapkan hukum zakat,
memberdayakan baitul mal (bazis), "ushur, kharaj (pajak tanah), ghanaim

(harta rampasan perang), ihsan, dan melarang riba.Hal-hal tersebut

memainkan peran yang sangat penting dan efektif untuk menghapuskan
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kemiskinan dan kondisi sulit dalam masyarakat. Sebagaimana firman Allah

dalam Q. S. Al-Hajj (22): 41,

g pls 353l 155125 35Lall Tl [ooNT 3 2SS of el

"(Yaitu) orang-orang yang apabila kami berikan kedudukan di bumi,
mereka melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang
ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan kepada Allahlah kembali
segala urusan.

Distribusi yang adil dan sirkulasi kekayaan yang terus menerus adalah
sebuah keharusan dalam Islam agar aktifitas ekonomi tetap berjalan. Apabila
terdapat ketidakadilan dalam distribusi kekayaan, akibatnya akan muncul
kemiskinan dan perasaan kehilangan, yang kondisi ini mungkin saja akan
mengarah kepada kekufuran. Penyebab utama kekufuran, atheisme, adalah
karena adanya ketidakadilan.Dimana orang-orang kaya menimbun harta dan
kekayaannya hanya untuk kepentingan dirinya sendiri, dan tidak
memberikannya kepada orang-orang miskin dan anak yatim yang
membutuhkan bantuan.

Jika orang-orang yang berada dalam sebuah kelompok masyarakat tidak
lagi ambil peduli kepada orang-orang yang lemah, miskin (dhuafa’), maka
kehancuran masyarakat tersebut bisa dipastikan segera tiba.(Rahman,
1980).Ditambahkannya bahwa sholat dianggap sebagai amalan hipokrit,
manakala seseorang tidak mau peduli terhadap nasib orang-orang miskin.

Karena harta kekayaan tak lain adalah karunia Allah, maka pemiliknya

hendaknya menunjukkan rasa terima kasihnya dengan sikap kedemawanannya
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kepada orang-orang yang tidak memiliki keberuntungan, fakir miskin, dan
dhuafa’.

Menurut Ath-Thahawi mengeluarkan zakat, infak, sedekah, dan wakaf
tidak hanya merupakan panggilan untuk terciptanya sebuah distribusi
kekayaan yang merata, tetapi ia juga ditujukan untuk mengeliminasi
kemiskinan dari masyarakat. Kewajiban tersebut hendaknya diterapkan
sehingga tujuan pemerataannya tercapai. Praktek seperti ini menampakkan
hasil yang sangat spektakuler, dimana pada masa pemerintahan khalifah Umar
bin Abdul Aziz tidak didapatkan satu orangpun yang berhak menerima zakat,
karena semua orang telah menjadi orang yang memiliki nisab dan wajib
mengeluarkan zakat. Dalam kondisi demikian maka Khalifah memerintahkan
bahwa pemasukan yang dikumpulkan dari zakat hendaknya dikumpulkan
untuk pembebasan budak.*’

Sementara itu cara-cara pengambilan bunga yang berlebihan, praktek
ekonomi yang hanya berorientasi kepada hasil (profit) - yang memfokuskan
diri hanya mengeruk keuntungan sebanyak-banyaknya oleh para pemilik
modal, konglomerat, tanpa memperhatikan kebutuhan dan kesejahteraan
masyarakat, bahkan menyengsarakan mereka merupakan hal yang sangat
bertanggung jawab atas adanya ketidakmerataan dan ketidakadilan distribusi
kekayaan.

Al-Quran telah membangun landasan pemerataan dan distribusi

kekayaan yang adil dengan cara menghapuskan riba, dimana hal tersebut

"http://riaul.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=467. Diakses pada 06 juni 2015



http://riau1.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=467
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merupakan tuntunan esensial bagi usaha penghapusan kemiskinan.
Penghapusan kemiskinan adalah tugas bersama yang harus dipikul oleh
masyarakat dan (terlebih lagi) oleh negara.Sistem jaminan sosial Islam
mengharuskan tercapainya kebutuhan dasar seluruh anggota masyarakat,
memberikan standar hidup yang layak, termasuk penyediaan pangan, pakaian,
perumahan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya.

Jaminan pemenuhaan kebutuhan hidup ini pernah dipraktekkan dalam
Islam. Khalifah Umar bin Khattab mengawinkan muslim yang tidak mampu,
membayar hutang-hutang mereka, dan memberikan biaya kepada para petani
agar menanam ladangnya. Umar bin Abdul Aziz memerintahkan gubernur
Irak melalui sepucuk surat, "telitilah barangsiapa yang berutang, tidak
berlebih-lebihan, dan berfoya-foya, bayarlah hutangnya". Pada kesempatan
lain beliau menyatakan, "lihatlah setiap jejaka yang belum menikah,
sedangkan dia menginginkan menikah, kawinkanlah dia dan bayar mas
kawinnya". Jaminan pemenuhan kebutuhan hidup ini tidak hanya diberikan
kepada kaum muslim, tetapi juga kepada non-muslim.

Sejatinya setiap individu tidak dapat bebas dari tanggung jawabnya
terhadap masyarakat, karena di dalam negara (Islam) setiap individu adalah
pemberi perlindungan dan sekaligus yang diberi perlindungan. Jika individu
diperkenankan mengumpulkan sebagian besar kekayaan masyarakat dan
memboroskannya dalam kemewahan hidup atau menimbunnya, dan
menghilangkan hak sebagian besar rakyat, maka tindakan itu cepat atau

lambat akan merusak seluruh tatanan ekonomi, menyengsarakan, dan
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memiskinkan rakyat. Dalam keadaan seperti ini pemerintah mempunyai
kewajiban untuk menangani persoalan tersebut.

Disini tampak jelas bagaimana Islam memberikan jaminan kepada
manusia untuk hidup secara layak sebagai manusia.Syariat Islam telah
menetapkan kebutuhan pokok bagi setiap individu yang meliputi sandang,
pangan, dan papan. Lebih dari itu ada hal lain yang juga termasuk kebutuhan
pokok yaitu kesehatan, pendidikan, dan keamanan yang langsung menjadi
tanggung jawab negara.

Negara juga bertanggung jawab untuk meningkatkan taraf hidup rakyat
melalui: (1). Penyediaan kesempatan kerja. (2). Jaminan kerja dan pemenuhan
kebutuhan anak yatim, anak terlantar, janda, fakir, miskin, dan orang-orang
lemah (dhuafa). (3). Pembagian adil atas income dan sumber-sumber
kekayaan antar kelompok masyarakat. Praktek monopoli dan kartel harus
dibanteras. (4). Menjaga aset-aset kekayaan masyarakat dari perampasan,
penjarahan, dan pencurian, serta menggunakan aset-aset tersebut untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. (5). Tidak adanya eksplorasi besar-

besaran atas aset-aset masyarakat yang berupa bahan mentah.

2. Pembahasan Pemberdayaan Masyarakat Islam dalam
Pemberdayaan Ekonomi Terhadap Masyarakat Nelayan Desa
Gumeng

Pemberdayaan secara substansial merupakan proses memutus(break

down) dari hubungan antara subjek dan objek. Proses ini mementingkan
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pengakuan subjek akan kemampuan atau daya yangdimiliki objek. Secara
garis besar proses ini melihat pentingnyamengalirkan daya dari subjek ke
objek Hasil akhir dari pemberdayaanadalah beralihnya fungsi individu yang
semula objek menjadi subjek(yang baru), sehingga relasi sosial yang nantinya
hanya akan dicirikandengan relasi sosial antar subyek dengan subyek lain®.

Keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu
yang bersenyawa dalam masyarakat dan membangun keberdayaan masyarakat
bersangkutan.Masyarakat yang sebagian besar anggotanya sehat fisik dan
mental, terdidik dan kuat serta inovatif, tentu memiliki keberdayaan
tinggi.Keberdayaan masyarakat adalah unsur—unsur yang memungkinkan
masyarakat untuk bertahan (survive) dan dalam pengertian dinamis
mengembangkan diri dan mencapai kemajuan. Keberdayaan masyarakat ini
menjadi sumber dari apa yang dalam wawasan politik pada tingkat nasional
disebut ketahanan nasional.*

Sedangkan pemberdayaan menurut Islam lebih lanjut dikatakan oleh
Amrullah Ahmad dalam Pengembangan Masyarakat Islam adalah sebuah
sistem tindakan yang nyata yang menawarkan alternatif modelpemecahan

masalah ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam

perspektif Islam.*

%¥Moh. Ali Aziz, dkk. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodologi.
(‘Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), hal 169

% Randy R. Wrihatnolo, Manajemen Pemberdayaan: Sebuah Pengantar dan Panduan untuk
Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT Elex Komputindo, 2007), hal 75

“0 Nanih Machendrawati, dkk, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: Rosdakarya,
2001),hal 29
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Secara tegas al-Qur’an telah memberikan petunjuk tentang penempatan
dakwah pemberdayaan masyarakat dalam kerangka peran dan proses dalam

surat al-Ahzab: 45-46
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45. Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan
pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan,

46. dan untuk Jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan
untuk Jadi cahaya yang menerangi.

Kedua ayat di atas mengisyaratkan sekurang-kurangnya lima peran
dakwah. Pertama, dakwah berperan sebagai Syahidan.Dakwah adalah saksi
atau bukti ketinggian dan kebenaran ajaran Islam.Khususnya melalui
keteladanan yang diperankan oleh pemeluknya.Kedua, dakwah berperan
sebagai Mubasyiran.Dakwah adalah fasilitas penggembira bagi mereka yang
meyakini kebenarannya.Kita dapat saling memberi kabar gembira sekaligus
saling memberikan inspirasi dan solusi dalam menghadapi berbagai masalah
hidup.

Ketiga, dakwah berperan sebagai Nadziran, sejalan dengan perannya
sebagai pemberi kabar gembira, dakwah juga berperan sebagai pemberi
peringatan.la senantiasa berusaha mengingatkan para pengikutlslam untuk
tetap konsisten dalam kebajikan dan keadilan sehingga tidak mudah terjebak
dalam kesesatan. Keempat, dakwah sebagi Daa 'iyan ila Allah. Dakwah adalah

panglima dalam memelihara keutuhan umat sekaligus membina kualitas umat

sesuai dengan idealisasi peradaban yang dikehendakinya. Prosesrekayasa
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sosial berlangsung dalam keteladanan kepribadian, sehingga ia senantiasa
berlangsung dalam proses yang bersahaja, tidak berlebihan, dan kukuh dalam
memegang prinsip pesan-pesan dakwah, yakni selalu mengisyaratkan
panggilan spiritual untuk tetap menjadi manusia.

Kelima, dakwah berperan sebagai Siraajan Munira.Sebagai akumulasi
dari peran peran sebelumnya, dakwah memiliki peran sebagai pemberi cahaya
yang menerangi kegelapan sosial atau kegelapan spiritual.la menjadi penyejuk
ketika umat menghadapi berbagai problema yang tidak pernah berhenti melilit
kehidupan manusia.**

Sondang P. Siagaan yang dikutip oleh Khoiruddin dalam buku
Pembangunan Masyarakat menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat
meliputi beberapa tujuan:*?

a. Keadilan sosial

b. Kemakmuran merata

c. Perlakuan yang sama di mata hukum

d. Kesejahteraan material, mental, dan spiritual

e. Kebahagiaan untuk sesama

f.  Ketenteraman dan keamanan

Penafsiran masalah ekonomi dalam Islam harus berdasarkan pada
prinsip-prinsip ajaran Islam secara integral, misalnya apabila kita ingin
mengetahui pandangan Islam terhadap politik ekonomi atau kajian filsafat

sejarah materi, maka semua masalah tersebut harus dikaji berdasarkan aliran

* Asep Saiful Muhtadi dan Agus Ahmad Safe’i, Metodologi Penelitian Dakwah, (Bandung,
Pustaka Setia, 2003), hal 17-18
*2 Khoiruddin, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Liberty, 1992), hal 29
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yang dianut oleh Islam karena bagaimanapun juga setiap kebudayaan
mempunyai konsep terhadap alam. Konsep yangdimiliki oleh suatu
kebudayaanlah yang akan menentukan cara berpikir dan bekerjanya, atau
seperti yang dikatakan oleh Umer Chapra*® bahwa setiap masyarakat atau
sistem ekonomi pasti didominasi oleh pandangan dunianya sendiri yang
didasrkan pada sejumlah kepercayaan, baik itu implisit maupun eksplisit
mengenai asal muasal alam semesta dan hakikat renungan manusia tentang
semua subjek Oleh karena itu, ekonomi Islam sebagai suatu kajian yang
terletak dalam ajaran Islam secara integral tidak dapat dipisahkan dari aspek
agidah, akhlag, dan ibadah.

Pemberdayaan ekonomi muslim adalah menjadikan perekonomian
masyarakat Islam yang kondisinya lemah (tidak berdaya) menjadi ekonomi
yang kuat sehingga bisa menghasilkan produksi yang dapat bermanfaat untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Produksi bisa barang maupun jasa.

Pada dasarnya tidak ada manusia yang menginginkan dirinya menjadi
orang miskin, Timbul pertanyan, Apakah kondisi miskin yang dialami
seseorang adalah tagdir dari Tuhan (ketetapan yang tidak bisa dirubah)? Jika
Tuhan menagdirkan manusia untuk miskin berati Tuhan telah dzalim,
sedangkan Tuhan mustahil dzalim kepada makhluknya karena Tuhan maha
adil. Dengan demikian, kemiskinan yang dialami seseorang merupakan
akibat/dampak dari apa yang dilakukan oleh orang tersebut. Serta dampak

dari perilaku-perilaku ekonomi yang membuat kemiskinan secara struktural.

M. Umar Chapra, Islam and Economic Challenge, terj. Ikhwan abiding Basri, Islam dan
Tantangan Ekonomi, (Jakrta: Gema Insani Press, 2000), hal 4-5
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Kemiskinan yang diakibatkan oleh kultural maupun struktural keduanya dapat

dirubah dan dapat diberantas. Sebagaimana firman Allah dalam (Q.S. ar-Ra‘d

ayat 11)
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“bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah.Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”

Dalam ayat tersebut ada kata Qaum dananfusini mengisyaratkan
bahwa perubahan harus dilakukan oleh secara bersama-
sama. Banyak cara yang harus ditempuh dalam melakukan perubahan dan
pengentasan kemiskinan, yang secara garis besar dapat dibagi pada tiga hal
pokok.

a. Kewajiban setiap individu

b. Kewajiban orang lain/ masyarakat.

c. Kewajiban pemerintah.

Kewajiban terhadap setiap individu tercermin dalam kewajiban
bekerjadan berusaha.Dalam melakukan perubahan melawan kemiskinan harus
ada niatandalam diri individu. Kerja dan usaha merupakan cara pertama dan

utamayang ditekankan oleh kitab suci al- Qur’an, karena hal ini sejalan
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dengan naluri manusia, sekaligus juga merupakan kehormatan dan harga

dirinya.

Dalam pemberdayaan masyarakat, untuk merubah masyarakat yang
lebih baik maka di perlukan tolong menolong dalam segala hal, antara
individu dengan individu yang lain ataupun kelompok dengan kelompok yang

lain. Sebagaimana firman Allah dalam (Q.S. al-Maidah :2)
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nycl?)alam ayat ini Allah memerintahkan hamba-Nya yang beriman untuk
saling membantu dalam perbuatan baik dan itulah yang disebut dengan albirr
dan meninggalkan kemungkaran yang merupakan ketakwaan. Dan melarang
mereka saling mendukung kebatilan dan bekerjasama dalam perbuatan dosa
dan perkara haram. ayat di atas memiliki urgensi tersendiri yang mencakup
semua jenis, bagi kemaslahatan manusia di dunia maupun akhirat, baik antara
mereka dengan sesama, ataupun dengan Rabbnya. Sebab seseorang tidak

luput dari dua kewajiban yaitu kewajiban individualnya terhadap Allah dan

kewajiban sosialnya terhadap sesamanya.

Dalam ayat tersebut Allah mengajak untuk saling tolong-menolong dalam

kebaikan yang beriringan dengan ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam



102

ketakwaan, terkandung ridha Allah. Sementara saat berbuat baik, orang-orang
akan menyukai (meridhai). Barang siapa memadukan antara ridha Allah dan
ridha manusia, sungguh kebahagiaannya telah sempurna dan kenikmatan
baginya sudah melimpah. Sebagai contoh sikap saling menolong dalam

kebaikan dan ketakwaan, Rasulullah bersabda:

s 42
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“Bantulah saudaramu, baik dalam keadaan sedang berbuat zhalim atau
sedang teraniaya. Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, kami akan
menolong orang yang teraniaya. Bagaimana menolong orang yang sedang

berbuat zhalim?” Beliau menjawab: “Dengan menghalanginya melakukan
kezhaliman. Itulah bentuk bantuanmu kepadanya.” [HR. al-Bukhari]

Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda:
Ade € 30 e

“Orang yang menunjukkan (sesama) kepada kebaikan, ia bagaikan
mengerjakannya.” [HR. Muslim]

Orang berilmu membantu orang lain dengan ilmunya. Orang kaya
membantu dengan kekayaannya. Dan hendaknya kaum Muslimin menjadi
satu tangan dalam membantu orang yang membutuhkan. Jadi, seorang
Mukmin setelah mengerjakan suatu amal shalih, berkewajiban membantu
orang lain dengan ucapan atau tindakan yang memacu semangat orang lain

untuk beramal.

Hubungan kedua, antara seorang hamba dengan Rabbnya tertuang dalam

perintah ‘Dan bertakwalah kamu kepada Allah’. Dalam hubungan ini, seorang
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hamba harus lebih mengutamakan ketaatan kepada Rabbnya dan menjauhi

perbuatan untuk yang menentangnya.

Kewajiban pertama (antara seorang hamba dengan sesama) akan tercapai
dengan mencurahkan nasehat, perbuatan baik dan perhatian terhadap perkara
ini. Dan kewajiban kedua (antara seorang hamba dengan Rabbnya), akan
terwujud melalui menjalankan hak tersebut dengan ikhlas, cinta dan penuh
pengabdian kepada-Nya. Hendaknya ini dipahami bahwa sebab kepincangan
yang terjadi pada seorang hamba dalam menjalankan dua hak ini, hanya
muncul ketika dia tidak memperhatikannya, baik secara pemahaman maupun

pengamalan.



